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Lampiran 1 : Ayat –Ayat Al-Qur’an 

 

هَا  .1 يُّ
َ

َٰٓأ َ َّاس  ٱي وا  ٱ لن ق  م   تَّ ك  ِيٱرَبَّ ن نَّ  لََّّ ِ م م  ٖ فۡسٖ وَ  خَلقََك  وجَۡهَا وَبَثَّ  وخََلقََ مِنۡ حِدَة هَا زَ

ا وَنسَِاءٓا   مَا رجَِالٗا كَثيِرا  مِنۡه 

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 

daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak”. (An-Nisā’: 1) 

هَا  .2 يُّ
َ

َٰٓأ َ َّاس  ٱي نثََ  وجََ  لن
 

ِن ذَكَرٖ وَأ م م  َّا خَلَقۡنَ ك  مۡ عَلۡ إنِ ا نَ ك  وبا ع    ائٓلَِ لِِعََارَف وٓا   وَقَبَ  ش 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal mengenal”. (Al-Hujurāt: 13) 

وَاجًا لتَِ  .3 ز 
َ

م  أ سِك  ن ف 
َ

م  مِن  أ ن  خَلقََ لكَ 
َ

ك  وَمِن  آياَتهِِ أ ِ س  وا إ ةً لََ هَا وجََعَ ن  م  مَوَدَّ لَ بيَ نَك 

ةً    َ رحَْ   وَ

Artinya:1 “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 

sayang.” (Ar-Rūm: 21) 

 وَمِن كُل ِ شَيۡءٍ خَلقَۡنَا زَوۡجَيۡنِ لعَلََّكُمۡ تذَكََّرُونَ  .4

                                                           
1 Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Surakarta: Pustaka Al Hanan, 2009), h. 406. 
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (Adz-Dzariyāt: 

49) 

 إِنَّكَ سَمِيعُ   ۥ هُنَالِكَ دعََا زَكَرِيَّا رَبَّهُ  .5
يَّةٗ طَي بَِة   ِ هَبۡ لِي مِن لَّدنُكَ ذرُ ِ  لدُّعَاءٓٱقَالَ رَب 

Artinya : “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya 

berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa”. (Ali-Imrān: 38) 

ُ ٱوَ  .6 نَ  للَّّ جِكُم بنَيِنَ وَحَفدَةَٗ وَرَزَقكَُم م ِ نۡ أزَۡوََٰ جٗا وَجَعلََ لكَُم م ِ نۡ أنَفسُِكُمۡ أزَۡوََٰ جَعلََ لكَُم م ِ

تِ  ٱ   َلطَّي ِبََٰ

Artinya : “Dan Allah menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan 

dari diri kamu dan menjadikan bagi kamu dari pasangan-

pasangan kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 

memberi kamu rezeki yang baik-baik. Maka, terhadap 

yang batil mereka beriman dan terhadap nikmat Allah 

mereka terus-menerus kufur” (An-Nahl: 72) 

مَىَٰ ٱوَأنَكِحُواْ  .7 لِحِينَ ٱمِنكُمۡ وَ  لۡۡيَََٰ ُ ٱمِنۡ عِباَدِكُمۡ وَإمَِائٓكُِمۡ  إنِ يكَُونوُاْ فقُرََاءَٓ يغُۡنهِِمُ  لصََّٰ  للَّّ

ُ ٱوَ   ۦ مِن فَضۡلِهِ  سِعٌ عَلِيم   للَّّ  وََٰ

Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah 

Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 

(An-Nur : 32) 
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هُمْ فِى الْبرَ ِ  .8 دمََ وَحَمَلْنَٰ مْناَ بنَِيْٓ اَٰ هُ بحَْرِ وَالْ  وَلَقدَْ كَرَّ تِ وَفَ  وَرَزَقْنَٰ نَ الطَّي بَِٰ هُمْ مْ م ِ لْنَٰ ضَّ

نْ خَلقَْنَا تفَْضِيْل   مَّ ى كَثيِْرٍ مِ   ࣖ عَلَٰ

Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu 

Âdam, dan kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 

dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan 

Kami lebihkan mereka atas siapa yang telah Kami 

ciptakan, dengan kelebihan yang sempurna.” (Al-Isra’ : 

70)2 

ٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  .9 ِ  يَٰ امِيْنَ لِلّٰ مَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ ٓى  وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَ  بِالْقِسْطِ  داَۤءَ  شُهَ اَٰ نُ قوَْمٍ عَلَٰ ناََٰ

ى  وَ   مَلوُْنَ  خَبيِْرٌٌۢ بمَِا تعَْ اٰللَّ   اِنَّ وا اٰللَّ اتَّقُ الَََّ تعَْدِلوُْا  اِعْدِلوُْا  هُوَ اقَْرَبُ لِلتَّقْوَٰ

 Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagai 

penegak keadilan karena Allah, ketika menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 

Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 

Teliti, apa yang kamu kerjakan.” ( Al-Maidah: 8)3 

نْ قَبْلُ   .10  كَمَا فعُِلَ بِاشَْياَعِهِمْ مِ 

Artinya : “Seperti yang dilakukan kepada sekelompok manusia yang 

sama dengan mereka pada waktu yang telah lalu.” (Sabā’: 

54) 

11.  

 

                                                           
2 Al-Qur’an Terjemah dan Azbabun Nuzul, ….. h. 289. 
3 Al-Qur’an Terjemah dan Azbabun Nuzul, ….. h. 108. 



140 
 

 
 

Lampiran 2 : UNDANG – UNDANG 

 

1. Pasal 39 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Larangan perkawinan disebabkan 

oleh beberapa hal:4 

1) Pertalian nasab: 

a) Ibu, nenek (dari garis ibu atau bapak) dan seterusnya ke atas. 

b) Anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah. 

c) Saudara perempuan sekandung, seayah, dan seibu. 

d) Saudara perempuan ibu (tante) dari garis ayah atau ibu. 

e) Anak perempuan saudara laki-laki sekandung (kemenakan). 

f) Anak perempuan saudara laki-laki seayah (kemenakan). 

g) Anak perempuan saudara laki-laki seibu (kemenakan). 

h) Anak perempuan saudara perempuan sekandung. 

i) Anak perempuan saudara perempuan seayah. 

j) Anak perempuan saudara perempuan seibu. 

2) Pertalian kerabat semenda: 

a) Ibu dari isteri (mertua). 

b) Anak bawaan isteri yang telah dicampuri (anak tiri). 

c) Isteri bapak (ibu tiri). 

d) Isteri anak (menantu). 

                                                           
4 Ahmad1Rofiq, Hukum1Perdata Islam-di-Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), h. 105. 



141 
 

 
 

e) Saudara perempuan isteri (adik atau kakak ipar) selama dalam ikatan 

perkawinan. 

3) Pertalian sesusuan 

a) Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut garis lurus 

ke atas. 

b) Dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus ke 

bawah. 

2. Undang-undang No 39 Tahun 1999 dan undang-undang No 26 Tahun 2000, 

“Hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan 

keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan 

anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara 

hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat 

dan martabat manusia”. 

3. HAM pasal 16 ayat 1-3. Ayat pertama berbunyi: 

“Laki-laki dan perempuan yang telah dewasa, tanpa pembatasan atas dasar 

perbedaan ras, kebangsaan dan agama mempunyai hak untuk menikah dan 

mendirikan rumah tangga. Mereka mempunyai hak yang sama dalam pernikahan, 

selama pernikahan masih berlangsung.” 
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